1w Buele|q

unwnBL

iL

U uep uey

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

wal

1 193(
IRISe

Nnele ueibegoas 3eAl

SNS NIN

1 uenl

q
—
ol

u

[V
~

E|ep Ul sijnj [":':.Ii"."/’l ynin|as

L

uaq

undede yn)

uesijinuasd

|
|

B)SNS NN wizl edue)

\N|
a
neje

‘nel

uenelun

‘yeJesew njens

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains dan teknologi
dalam bidang kehidupan di masyarakat, terutama teknologi informasi dan
komunikasi. Mengacu pada pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa
pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin berat, salah satu
tantangan tersebut adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan.*

Tantangan dalam kehidupan seorang peserta didik yang tidak dapat
dihindari adalah bahwa peserta didik membutuhkan pemahaman tentang
fakta-fakta ilmiah dan hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat.
Peserta didik yang memiliki pengetahuan tersebut dan mampu menerapkan
pengetahuannya untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan nyata
disebut dengan siswa yang berliterasi sains.?

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta merupakan pengetahuan

sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang

'Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek
Pengetahuan Dan Kompetensi Sains Siswa Smp Pada Materi Kalor, EDUSAINS, Vol. 8 (No.1),
2016, him. 67.

°Sri Rahayu, Mengoptimalkan Aspek Literasi Dalam Pembelajaran Kimia Abad 21,
Prosiding Seminar Nasional Kimia UNY 2017 Sinergi Penelitian dan Pembelajaran untuk
Mendukung Pengembangan Literasi Kimia pada Era Global Ruang Seminar FMIPA UNY, 14
Oktober 2017, him.1
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tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.®

Literasi sains dibutuhkan siswa pada era globalisasi ini karena
pendidikan pada saat ini seharusnya mengarah pada proses kegiatan yang
dapat membentuk siswa untuk dapat menghadapi era globalisasi, masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kreatif dan
budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, serta pengaruh dan imbas
teknologi berbasis sains. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penguasaan
literasi membaca, matematika, dan sains merupakan hal yang sudah harus
mulai untuk diperhitungkan. Artinya, kegiatan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan saja, lebih dari itu, kegiatan
pembelajaran seharusnya berorientasi pada proses pembelajaran dan
implementasi dari pengetahuan.*

Pengimplementasian pengetahuan dalam proses pembelajaran atau
yang di sebut dengan kemampuan literasi sains di Indonesia sudah diketahui
secara umum bahwa level literasi sains siswa Indonesia yang diukur oleh
PISA sampai saat ini menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Skor rata-
rata literasi sains Indonesia berdasarkan hasil studi PISA berturut-turut mulai

pada tahun 2000 hingga 2012 dibawah 400 dengan skor maksimum rata-rata

Uus Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains, ( Bandung: Humaniora, 2011), him. 8
*Ardian Asyhari dan Risa Hartati, Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa

Melalui Pembelajaran Saintifik, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, Vol. 04 (No. 2),
2015, him. 179-180.
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Internasional yang diharapkan sebesar 500 skor.® Meskipun pada tahun 2015
terjadi peningkatan dengan perolehan skor yaitu 403, Indonesia berada pada
peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut serta. °

Berdasarkan data tersebut di peroleh kesimpulan bahwa kemampuan
literasi sains siswa Indonesia dalam bersaing di tingkat Internasional masih
harus lebih ditingkatkan. Siswa Indonesia dengan pencapaian skor literasi sains
sekitar 400 poin berarti baru mampu mengingat pengetahuan ilmiah
berdasarkan fakta sederhana (seperti nama, fakta, istilah, rumus sederhana) dan
menggunakan pengetahuan ilmiah umum untuk menarik atau mengevaluasi
suatu kesimpulan.” Meskipun sudah ada upaya untuk memperbaiki situasi ini
seperti upaya mereformasi kurikulum seperti kurikulum baru 2013.2 Dimana
peranan penting bagi pendidik adalah membantu siswa agar mereka mencapai
literasi sains dalam proses belajar mengajar.

Salah satu materi pembelajaran yang harus ditingkatkan literasinya dan
bisa diimplementasikan oleh siswa pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari adalah pembelajaran kimia. Subjek mata pelajaran kimia merupakan mata
pelajaran yang dirasa sulit bagi siswa karena bersifat abstrak dan rumit.
Penyebab kesulitan yang dominan diantaranya karena pada umumnya di awal
mula kimia dipelajari, konsep kimia yang diperkenalkan cenderung lebih
banyak merupakan konsep kimia yang bersifat abstrak seperti struktur atom,

ikatan kimia, yang kemudian diikuti dengan pemahaman algoritmik (hitungan

*Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, Op.Cit, him. 67.
Yuyu Yuliati, Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa, Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 3

(No.2) Edis, 2017, hl. 23.

"Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, Log.Cit, him. 67.
8Sri Rahayu, Op.Cit, him. 2



matematika) kimia seperti konsep mol, laju reaksi, derajat keasaman,
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termokimia dan gabungan konsep abstrak dengan algoritmik seperti teori
mekanika kuantum dan persamaan schrodinger.

Pemahaman kimia yang dimiliki siswa lebih pada penguasaan terhadap
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simbol, hafalan, rumus, dan penyelesaian masalah secara matematis, yang
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kemudian tidak menjadikan mereka memahaminya secara utuh dan
kontekstual.” Sehingga dibutuhkan informasi tambahan untuk membuat
materi yang abstrak menjadi konkrit dan yang rumit menjadi lebih jelas.'
Informasi tambahan yang harus dimiliki oleh siswa adalah

pengimlementasian pengetahuan tentang mata pelajaran kimia dengan

uel

kehidupan nyata yang dialaminya, apalagi mata pelajaran kimia merupakan
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ilmu yang sangat erat hubungannya dengan alam, sehingga siswa harus bisa

mempelajari pengimplementasian pengetahuannya dengan kehidupan nyata
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selama proses pembelajaran kimia.
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Pembelajaran kimia yang kurang mengaitkan pembelajarannya dengan

kehidupan sehari-hari siswa mengakibatkan pembelajaran tersebut jadi kurang

2de ynjuag

bermakna bagi siswa, karena itu melalui pembelajaran yang dilakukan siswa

1e) unde

(9]

harus bisa membuat hubungan yang bermakna antara pengalaman

kehidupannya dengan pembelajaran sains di kelas. Tingkat kebermaknaan
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Yenni Kurniawati, Analisis Kesulitan Penguasaan Konsep Teoritis Dan Praktikum
Kimia Mahasiswa Calon Guru Kimia, Konfigurasi Vol. 1 (No. 2), 2017, him. 149-150.

Ardina Titi Purbo Retno, dkk., Pengembangan Media Pembelajaran Buletin Dalam
Bentuk Buku Saku Berbasis Hirarki Konsep Untuk Pembelajaran Kimia Kelas XI Materi
Hidrolisis Garam, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4 (No. 2), 2015, him. 75
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memiliki kemampuan literasi sains yang baik.** Selain itu pada beberapa
proses pembelajaran kimia terkadang mengalami hambatan dalam
memvisualkan suatu bahan ajar yang disebabkan oleh keterbatasan pengajar,
peralatan, alat, bahan, biaya dan sebagainya selama proses pembelajaran
kimia.*?

Salah satu hambatan dalam pembelajaran kimia disekolah adalah
bahan ajar. Pengembangan bahan ajar telah dilakukan oleh para guru, namun
belum semua bahan ajar tersebut dapat mendukung tercapainya literasi sains
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengukuran literasi siswa tingkat
internasional dalam PISA.** Sehubungan dengan hal tersebut, Hurd
menekankan bahwa rendahnya hasil belajar kemungkinan disebabkan oleh
buku ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil analisis terhadap
buku yang digunakan di kota Semarang menunjukkan bahwa proporsi aspek
literasi sains tidak seimbang.

Buku lebih menekankan aspek pengetahuan sains, sedangkan aspek
interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat memiliki proporsi paling
rendah.** Bahan ajar dapat membantu menghubungkan pengalaman dengan

pengetahuan siswa. Pembelajaran sains sebaiknya tidak terpisah dari

“Aditya Rakhmawan dkk, Perancangan Pembelajaran Literasi Sains Berbasis Inkuiri
Pada Kegiatan Laboratorium, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, JPPI, Vol. 1 (No.1),
2015, him, 144,

2Ardina Titi Purbo Retno, dkk., Log.Cit him. 75

BInelda Yulita, Desain Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains: Hakekat llmu Kimia Pada
Konteks Air Laut, Prosiding Seminar Nasional Kimia UNY 2017 Sinergi Penelitian dan
Pembelajaran untuk Mendukung Pengembangan Literasi Kimia pada Era Global, Ruang Seminar
FMIPA UNY, 14 Oktober 2017, him. 89.

% Theresia Yulin Budiningsih, dkk., Pengembangan Buku Ajar Ipa Terpadu Berorientasi
Literasi Sains Materi Energi Dan Suhu, Journal Of Innovative Science Education, Vol. 4 (No. 2),
2015, him. 35.



24 Q

kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif solusi atas permasalahan ini adalah

o
e

dengan pengembangan bahan ajar yang mampu menjawab tantangan bagi
siswa yaitu bahan ajar yang membahas fenomena-fenomena serta isu-isu
terkini dan menghubungkannya dengan konten pelajaran™ yang seharusnya
ada dalam bahan ajar.

Salah satu bahan ajar yang digunakan oleh siswa dan guru yaitu buku.
Peran buku sangat besar karena buku dapat berperan sebagai sumber

informasi, tetapi saat ini peserta didik juga memiliki kecenderungan

kurangnya minat untuk membaca jika buku itu tebal dan kurang menarik.
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Perlu adanya usaha untuk menjadikan buku sebagai suatu yang menarik,
sehingga akan memberi kesenangan kepada peserta didik untuk tertarik

melihat buku dan membacanya. *°
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Ketertarikan siswa dalam melihat buku dan ingin atau tidaknya untuk
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membaca buku tersebut, pada awalnya dapat dilihat dari bentuk bukunya, jika
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buku atau bahan ajar tersebut tebal dan materinya panjang, siswa akan kurang
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tertarik untuk membacanya, oleh karena itu dibutuhkan bahan ajar yang
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menarik, materi yang disajikan ringkas atau tidak terlalu panjang, salah

1ode|

satunya adalah buku saku.

Buku saku adalah buku yang diterbitkan dalam ukuran kecil (sekitar 17

¥ uesijnuad ‘ue

x 11 cm), ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk dibawa
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B1pid, him. 91.

18 Ardian Asyhari, dan Helda Silvia, Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran Ipa Terpadu, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
BiRuNi,Vol. 05 (No.1), 2016, him. 2-3
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kemana mana, dan kapan saja bisa dibaca.*” Menurut Eliana & Solikhah, buku
saku merupakan buku dengan ukuran kecil seukuran saku sehingga efektif
untuk dibawa kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja pada saat
dibutuhkan. Berdasarkan pengertian mengenai buku saku tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang
dapat disimpan di saku sehingga mudah dibawa kemana-mana yang berisi
suatu informasi.®

Informasi yang disajikan pada buku saku itu ringkas dan berisi

informasi penting dari suatu materi. Karena pada umumnya siswa kurang

termotivasi untuk membaca buku yang tebal sehingga seringkali siswa
meninggalkan buku paketnya di laci meja belajarnya di sekolah, sehingga

siswa kurang pengetahuannya dalam membaca. Padahal kegiatan membaca
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merupakan bagian dalam proses literasi sains yang seharusnya dimiliki oleh
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siswa supaya dapat mengasah kemampuan literasi sains siswa menjadi lebih

baik.

w

Siswa yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik akan bisa
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mengaplikasikannya pada semua materi pembelajaran kimia. Salah satu materi

|

edue

yang erat hubungannya dengan alam adalah materi sejarah perkembangan

atom. Pada materi ini umumnya siswa kurang tertarik untuk membacanya,
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karena teorinya sangat panjang dan sulit dipahami oleh siswa.
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Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan dengan mewancarai

‘neisd
nery

Ibu Marisa Listuti, S.Pd. selaku guru kimia kelas X1 di SMAN 02 Bangkinang

uenelun

"Retno, dkk., Op.Cit., him. 76
8Eahtria Yuliani dan Lina Herlina, Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global
Untuk SMP, Unnes Journal Of Biology Education, Vol 4 (No.1), 2015, him.105
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Kota, diketahui bahwa siswa mendapatkan buku paket kimia dari sekolah.
Akan tetapi siswa sangat malas membaca buku tersebut, karena bukunya tebal
dan materinya panjang, sehingga siswa hanya meninggalkan buku paketnya di
laci meja sekolahnya. Guru juga menyampaikan bahwa siswa yang malas
membaca buku mayoritas mendapatkan nilai dibawah KKM, sedangkan yang
mau membaca bisa memperoleh nilai yang tinggi. Siswa yang malas membaca
buku, dikarenakan mereka beranggapan bahwa bukunya kurang menarik dan
materi panjang.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik ingin melakukan
penelitian tentang “Desain dan Uji Coba Buku Saku Berbasis Literasi

Sains pada Materi Asam Basa”

. Penegasan Istilah

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

1. Buku saku adalah buku yang diterbitkan dalam ukuran kecil (sekitar 17 x
11 cm), ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk dibawa
kemana-mana, dan kapan saja bisa dibaca.*®

2. Literasi sains (science literacy, LS) berasal dari gabungan dua kata Latin,
yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau
berpendidikan, sedangkan scientia, yang artinya memiliki pengetahuan.
Menurut C.E de Boer, orang yang pertama menggunakan istilah literasi

sains adalah Paul de Hart Hurt dari Stanford University. Menurut Hurt,

YArdina Titi Purbo Retno, dkk., Op.Cit him. 76



science literacy berarti tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya
bagi kebutuhan masyarakat.?

C’ Permasalahan
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1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat

Buepun-bue

beberapa identifikasi masalah yaitu:

a. Pada umumnya siswa kurang berminat membaca buku paket yang di
sediakan oleh sekolah karena bukunya tebal, sehingga siswa selalu
meninggalkan buku paket di meja belajar di sekolah.

b. Proporsi aspek literasi sains kurang seimbang pada bahan ajar.

c. Pada umumnya literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah.

3 YnJnjas ne

2. Batasan Masalah
a. Bahan ajar berbasis literasi sains dengan menggunakan indikator

literasi sains dari Chiapetta yaitu: sains sebagai batang tubuh

- s - - ' =
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L

pengetahuan, sains sebagai cara untuk menyelidiki, sains sebagai cara

uaq

berfikir, dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat.

undede yn)

b. Menggunakan 5 langkah-langkah awal siklus penelitian dan

pengembangan dari Borg & Gall yang meliputi: langkah penelitian dan

%

pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format

1
|

produk awal, uji coba awal dan revisi produk.
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%yus Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains, ( Bandung: Humaniora, 2011), him. 1.
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat

disusun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

a. Apakah buku saku berbasis literasi sains layak digunakan sebagai

bahan ajar di sekolah ?

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

b. Apakah bahan ajar buku saku dapat digunakan untuk mendukung

pembelajaran kimia pada materi asam basa yang berbasis literasi

2¥ yninjas neje ueibeqges

sains?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

B} Iul siny el
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1. Tujuan Penelitian
a. Mendesain dan menguji coba buku saku kimia berbasis literasi sains
pada materi asam basa.
b. Menganalisis kualitas dan kelayakan desain buku saku berbasis literasi

sains pada materi asam basa melalui respon peserta didik.

wejep Ul siny eAley ynin|as

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini:
1. Teoritis

Mampu menghasilkan desain dan uji coba buku saku berbasis

.
C

ad ‘ue.

literasi sains pada materi asam basa.
2. Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

‘nery eysns Nin wzi eduey undede ynjuaq

terlibat dalam pembelajaran Kimia di SMAN 02 Bangkinang Kota,

baik siswa, guru, peneliti maupun prodi kimia.

‘yejesew nens uenelun neje yiuy uesijnu
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a. Bagi siswa, membantu memudahkan siswa dalam mempelajari
materi asam basa. Media ini diharapkan mampu memfasilitasi
siswa dan meningkatkan literasi sains siswa.

b. Bagi guru, membantu guru dalam proses pembelajaran pada materi

asam basa dan juga dapat sebagai sumber belajar pendukung untuk

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

materi asam basa.

c. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi pembelajaran mandiri
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah.

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai
pembuatan buku saku kimia berbasis literasi sains khususnya pada

materi asam basa.

INIS ralie

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

~nn Bkie
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Desain dan uji coba buku saku ini mengacu pada pembuatan buku

dalam ukuran kecil (sekitar 13,5 x 9,5 cm), ringan, dan bisa disimpan

\UBull UED ueyjuinju
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didalam saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja

njuag

bisa dibaca.

Jaguins uey
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Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Produk yang dikembangkan berupa buku dalam ukuran kecil (sekitar

13,5x9,5¢cm)

B)SNS NN wizl edue)
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2. Media pembelajaran buku saku ini dapat menjadi salah satu sumber belajar

|
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mandiri bagi siswa yang disajikan semenarik mungkin dengan
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menggunakan warna dan penulisan yang dapat menarik peserta didik

untuk membacanya.

. Produk buku saku kimia berbasis literasi sains pada materi asam basa

memuat: halaman depan (cover), halaman judul utama, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, karakteristik buku saku kimia, petunjuk
penggunaan, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator,
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi prasyarat (pendahuluan), uraian
materi asam basa berbasis literasi sains, rangkuman, uji kompetensi, kunci

jawaban, glosarium, dan daftar referensi.

. Materi yang disajikan pada produk buku saku kimia ini berbasis literasi

sains dengan menggunakan 4 indikator literasi sains dari Chiapetta yaitu:
sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai cara untuk
menyelidiki, sains sebagai cara berfikir, dan interaksi antara sains,

teknologi dan masyarakat.



